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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Setelah peneliti melakukan analisis pada sistem persediaan UD. MBM, 

peneliti menemukan beberapa permasalahan yang ada pada sistem persediaan UD. 

MBM, yaitu : 

1. UD. MBM tidak memiliki dokumen pendukung seperti laporan penerimaan 

barang. Hal ini dapat mengakibatkan pihak perusahaan tidak memiliki bukti 

atas penerimaan barang yang dikirim oleh pemasok. 

2. UD. MBM sering mengalami kehabisan stok karena persediaan tidak 

dihitung secara rutin, karena jumlah karyawan yang tidak memadai 

dibandingkan dengan banyaknya jenis barang yang dimiliki. Penghitungan 

persediaan yang dilakukan secara tidak rutin tersebut dapat menyebabkan 

UD. MBM sering kehabisan stok serta pemilik dan karyawan tidak 

mengetahui persediaan barang tertentu sudah habis terjual dan barang apa 

saja yang membutuhkan penambahan stok. 

3. UD. MBM tidak memiliki kode barang pada tiap persediaan barang yang 

dimiliki. Hal ini dapat menyulitkan sistem pencatatan persediaan karena 

kode barang sangat dibutuhkan dalam memberikan identitas terhadap 

barang yang dimiliki oleh perusahaan, mengingat UD. MBM menjual 

berbagai jenis aksesoris mobil. 

4. Kartu stok persediaan jarang diperbaharui.  Hal ini dapat mengakibatkan 

pemilik dan karyawan mengalami kesulitan dalam mengetahui pergerakan 

keluar masuknya barang, mengalami kesulitan dalam mengetahui stok 

terkini secara pasti mengingat UD. MBM menjual berbagai jenis aksesoris 

mobil, serta dapat terjadi kesalahan dalam mengetahui jumlah persediaan 

dan kesalahan pemesanan barang. 
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5.2. Keterbatasan 

Saat peneliti melakukan penelitian dan perancangan sistem pada UD. MBM 

terdapat keterbatasan, yaitu : 

1. Penelitian ini tidak membahas sampai pada tahap implementasi. 

2. Penelitian ini tidak membahas metode pencatatan persedian dan 

penghitungan dalam rupiah. 

3. Peneliti mengalami kesulitan dalam mengetahui persediaan yang dimiliki 

oleh UD. MBM karena banyaknya jenis aksesoris mobil yang dijual dan 

UD. MBM tidak memiliki daftar barang. 

 

5.3. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan analisis terhadap beberapa permasalahan 

terkait sistem persediaan yang ada di UD. MBM, peneliti memberikan beberapa 

saran untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada, yaitu  : 

1. Menerapkan sistem pencatatan persediaan secara terkomputerisasi dalam 

melakukan input data, memproses data, meng-update data, menyimpan 

data, hingga mencetak data. 

2. Melakukan uji coba pada sistem yang dibuat dan memberikan pelatihan bagi 

para pengguna agar sistem yang dibuat dapat diterapkan secara optimal. 

3. Memberikan kode atas persediaan yang dimiliki oleh UD. MBM untuk 

memudahkan dalam mencatat data persediaan ke dalam sistem 

terkomputerisasi. 

4. Menambahkan dokumen laporan penerimaan barang yang berfungsi sebagai 

bukti atas penerimaan barang yang diterima dari pemasok. 
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